
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Peneltian 

Jenis Penelitian yang digunakan jenis asosiatif kausal 

merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, 

terdapat variabel independen (yang mempengaruhi) dan 

variabel dependen (yang dipengaruhi). 

Sedangkan pendekatan kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang menekankan pada pengolahan data numerik, 

pengukuran yang objektif, dan analisis statistik. pendekatan ini 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data dilakukan dengan instrumen penelitian, data 

yang dikumpulkan bersifat kuantitatif atau angka, dan 

dianalisis dengan statistik guna menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan
.1

 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pe.laksanaan pe .ne.litian ini dilakukan dalam waktu 6 (e .nam) 

bulan, mulai bulan nove .mbe.r 2024 sampai april 2025. 

Rincian Kegiatan penelitian dijelaskan pada tabel 3.1 

No Kegiatan Tahun/Bulan/Minggu ke 

2024-2025 

Oktober  November  Desember  Januari  Maret April 

                                                           
1 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Alfabeta.2017. 
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Pe.ne.litian ini dilakukan di Badan Amil zakat Nasional  

Provinsi Be.ngkulu yang te.rle.tak di JL.Pe .mbangunan No.19, 

Padang Harapan, Ke .c. Gading Ce.mp., Kota Be .ngkulu, 

Be.ngkulu 38225  Jl. Pe .mbangunan No.19, Padang Harapan, 

Ke.c. Gading Ce.mp., Kota Be.ngkulu, Be.ngkulu 38225 

Te.le.pon: (0736) 7324800, Alasan pe.ne.liti me.le.kakukan 

https://www.google.com/search?sa=X&sca_esv=286b6bd881d59cac&biw=1242&bih=583&sxsrf=ADLYWIJUFAlv_PygyX5MiD4VcATw7i6Szg:1733584038704&q=baznas+provinsi+bengkulu+telepon&ludocid=5127227819025553003&ved=2ahUKEwjPv8Lm95WKAxWmRWcHHbxoGwUQ6BN6BAgzEAI
https://www.google.com/search?sca_esv=286b6bd881d59cac&sxsrf=ADLYWIInNTBIKGwprC9B4-lHsxacHuHRLw:1733583928163&q=baznas+provinsi+bengkulu+alamat&ludocid=5127227819025553003&sa=X&ved=2ahUKEwiv0uex95WKAxW73zgGHYdjAKIQ6BN6BAgoEAI&biw=1242&bih=583&dpr=1.1


 

 

pe.ne.litian di BAZNAS provinsi be .ngkulu dikare.nakan baznas 

provinsi salah satu yang me .ngadakan program Z-Mart yang 

dimana itu me .njadi yang akan di te .liti ole .h pe.ne.liti. 

 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Subje.k populasi dalam pe.ne.litin ini adalah mustahik se .bagai 

pe.ne.rima bantuan modal toko rite .l Z-Mart se.banyak 50 

mustahik pe.ne.rima manfaat yang di be .ritakan di akun 

BAZNAS RI.”Wakil Pre .side.n (Wapre.s) RI KH. Ma`ruf 

Amin me.luncurkan 50 unit program Z-Mart Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) se .nilai Rp.465 juta di Provinsi 

Be.ngkulu se .bagai wujud pe.mbe.rdayaan e .konomi masyarakat 

pada tahun 2023”.
2
 

2. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

Te.knik yang dite.rapkan pe.ne.liti ialah  Non-Probabilitas 

sampling je.nis sampling je .nuh, Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif 

kecil, atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil.
3
 

                                                           
2 Humas BAZNAS RI, “Be .rdayakan E.konomi Masyarakat, Wapre.s RI 

Luncurkan Program Zmart BAZNAS Di Be.ngkulu,” last modifie.d 2023, 

https://baznas.go.id/Pre.ss_Re.le.ase./baca/Be.rdayakan_E.konomi_Masyarakat,_Wa

pre.s_RI_Luncurkan_Program_Zmart_BAZNAS_di_Be.ngkulu/1500. Di akse.s 

pada 08 de.se .mbe.r 2024 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, Dan R&D, 2017. 



 

 

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan data  

Te.knik pe.ngumpulan data me .rupakan langkah paling 

pe.nting dalam se .buah pe.ne.litian, kare.na inti dari pe .ne.litian 

adalah me.mpe.role.h data. Pe .ne.litian ini me .manfaatkan data 

prime.r dan data se .kunde.r yang dipe.role.h dari instansi, 

le.mbaga, atau sumbe .r-sumbe.r lainnya. Data yang te .lah 

dikumpulkan ke .mudian diprose.s dan dianalisis untuk 

me.nghasilkan te .muan pe.ne.litian. 

1. Observasi 

Obse.rvasi me.rupakan me.tode. pe.ngamatan langsung 

te.rhadap suatu aktivitas yang se .dang be.rlangsung. Dalam 

pe.laksanaannya, analis siste .m dapat ikut aktif se .rta dalam 

ke.giatan te.rse.but atau hanya se .batas me.ngamati individu-

individu yang se .dang me.lakukan suatu ke .giatan te.rte.ntu 

yang diobse .rvasikan. 

2. Dokumentasi 

Dokume.ntasi adalah me.tode. yang digunakan untuk 

me.nyajikan dokume.n-dokume.n de .ngan me.ncantumkan 

bukti-bukti yang akurat dari be .rbagai sumbe .r informasi, 

se.pe.rti tulisan, karya ilmiah, wasiat, buku, undang-undang, 

dan lainnya. Se .cara umum, yang diamana dokume .ntasi 

me.liputi ke .giatan pe.ncarian, pe.ngumpulan, pe .ngkajian, 

pe.ngawe.tan, pe.me.liharaan, pe.manfaatan, se .rta dokume.n. 

Dokume.ntasi umumnya juga dimanfaatkan dalam laporan 

pe.rtanggung jawaban se .rta be.rbagai ke .giatan atau acara. 



 

 

3. Kuesioner(Angket) 

Kue.sione.r me.rupakan me.tode. pe.ngumpulan data de .ngan 

me.mbe.rikan se .rangkaian pe.rnyataan te.rtulis ke.pada 

re.sponde.n untuk dijawab. Te .knik ini dianggap e .fisie.n jika 

pe.ne.liti te.lah me .mahami de.ngan je.las variabe.l yang akan 

diukur dan me .nge.tahui apa yang diharapkan dari re .sponde.n. 

Kue .sione.r dapat disusun dalam be .ntuk pe.rtanyaan atau 

pe.rnyataan te .rbuka maupun te.rtutup, dan dapat disampaikan 

langsung ke.pada re.sponde.n atau me.lalui me.dia. 

 

E. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Independen 

Variabe.l inde.pe.nde.n me.rupakan variabe.l yang 

me.mbe.rikan pe.ngaruh te.rhadap variabe .l lain. Biasanya, 

variabe.l ini dilambangkan de .ngan huruf X variabe.l X. 

Dalam pe.ne.litian ini, variabe.l inde.pe.nde.n me.nggambarkan 

pe.rse.ntase. akan adanya  pe .ngaruh Tanggung Jawab 

Sosial,Ke .rakte.ristik,Re.ligiusitas te.rhadap pe.ningkatan 

Omze.t Usaha Z-Mart. Ole.h kare.na itu,  pe .ne.liti me.ne.tapkan 

spe .sifikasi variabe.l inde.pe.nde.n dan me.mbuat rancangan 

ope.rasional. 

2. Variabel Dependen 

Zakat produktif digunakan se .bagai ukuran untuk me .nilai 

se.jauh mana Tanggung Jawab Sosial, Ke .rakte.ristik Usaha, 

Re.ligiusitas dapat be .rkontribusi te .rhadap pe.ningkatan 



 

 

omze.t usaha Z-Mart. Dimana data yang akan ope .rasional 

yang digunakan dalam pe .ne.litian ini dipe .role.h dari 

BAZNAS Provinsi Be .ngkulu 

 

Operasional Variabel 

De.finisi ope .rasional variabe.l me.ngacu pada e .le.me .n 

pe.ne.litian yang me.nje.laskan cara untuk me.ngukur suatu 

variabe.l. De .ngan kata lain, de.finisi ope .rasional be.rfungsi 

se.bagai panduan atau pe .tunjuk pe.laksanaan dalam me .ngukur 

suatu variabe.l. Be.rdasarkan variabe.l-variabe.l yang te.lah 

diide.ntifikasi se .be.lumnya, rumusan de .f\inisi ope .rasional dalam 

pe.ne.litian ini adalah: 

Tabel 3.2 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Variabel Indikator 

1 X
1
 = 

Tanggung 

Jawab Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggung jawab 

sosial (CSR) 

me.rupakan ke.wajiban 

yang dimiliki ole .h 

individu, pe.rusahaan, 

atau organisasi untuk 

me.mbe.rikan 

kontribusi te.rhadap 

ke.se.jahte.raan 

masyarakat dan 

lingkungan. Ini 

a. Praktik Bisnis 

Be.rke.lanjutan 

b. Ke.patuhan 

Te.rhadap 

Re.gulasi 

lingkungan. 

c. Kontribusi 

Positif 

Te.rhadap 

Masyarakat 

Se.kitar. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X
2
=Karakte.ri

stik Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

me.libatkan langkah-

langkah yang tidak 

hanya me.ngutamakan 

ke.untungan e.konomi, 

te.tapi juga 

me.mpe.rtimbangkan 

dampak sosial dan 

lingkungan dari 

aktivitas me.re.ka.  

Karakte.ristik usaha 

me.rupakan sifat atau 

ciri khas yang 

me.mbe.dakan satu 

usaha de.ngan usaha 

lainnya. Aspe.k-aspe.k 

yang te.rmasuk dalam 

karakte.ristik usaha 

me.liputi je.nis produk 

atau layanan yang 

dise.diakan, skala 

usaha, se .gme.n pasar 

yang dituju, struktur 

organisasi, se.rta cara 

ope.rasional yang 

dite.rapkan. Se.lain itu, 

d. Sosial Me .dia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Ke.mampuan 

Inovasi 

b. Ke.mampuan 

Manaje.me.n 

c. Skala Usaha 

d. Sumbe.r 

Pe.rmodalan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X
3
=Re.ligiusit

as 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

karakte.ristik usaha 

juga me.ncakup faktor-

faktor se .pe.rti tujuan 

usaha, sumbe.r daya 

yang dimiliki, se .rta 

pe.nde.katan te.rhadap 

risiko dan inovasi 

yang di ambil dalam 

ope.rasional usaha. 

Re.ligiusitas me.rujuk 

pada se .jauh mana 

se.se.orang me.nghayati 

dan konsiste.n dalam 

me.ngamalkan ajaran 

agama yang 

diyakininya. Ini 

me.ncakup aspe.k-

aspe.k se.pe.rti 

ke.yakinan, ibadah, 

nilai moral, se .rta 

komitme.n te.rhadap 

prinsip agama dalam 

ke.hidupan se.hari-hari. 

Re.ligiusitas juga 

me.nggambarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pe.ngatahuan 

Agama. 

b. Praktik Agama. 

c. Pe.ngalaman. 

d. Ke.yakinan dan 

Konse.kue.nsi. 

 

 

 

 

 

 



 

 

se.jauh mana agama 

me.mpe.ngaruhi sikap 

dan tindakan me.re.ka 

te.rhadap usaha yang 

dijalankan.  

 

2 Y = 

Pe.ningkatan 

Omze.t Usaha 

Z-Mart 

De.ngan adanya 

bantuan modal yang 

be.rupa usaha rite .l 

yang dinamakan Z-

Mart maka pihak 

mustahik diharapkan 

Dapat me.ningkatkan 

omze.t pe.ndapatan  

me.malui usaha mikro 

yang me.re.ka jalankan. 

De.ngan me.ne.rima 

bantuan modal be.rupa 

usaha rite.l dapat 

me.ningkatkan 

pe.ndapatan mustahik 

yang bisa me .rubah 

mustahik se .orang 

muzaki. 

a. Me.ningkatkan 

Kualitas 

Produk. 

b. Me.lakukan 

Pe.masaran 

Digital. 

c. Me.nge.tahui 

Ke.butuhan 

Pasar. 

 

 



 

 

F. Teknik Analisis data 

Untuk ,me.nge.tahui se .be.rapa Pe.ngaruh Tanggung Jawab 

Sosial,Ke .rakte.ristik Usaha,Re .ligiusitas Te .rhadap Pe.ningkatan 

Omze.t Usaha Z-Mart, maka me.nggunakan  analisis statistika. 

1) Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam pe.ngumpulan data prime.r, uji validitas dan 

re.liabilitas sangat pe .nting untuk me .mastikan ke.absahan 

data. Instrume.n yang valid, validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila ketika r-

hitung lebih besar dari r-tabel mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang 

diteliti secara tepat.
4
 

Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi suatu 

instrumen dalam mengukur sesuatu. Suatu instrumen 

dikatakan reliabel jika digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan memberikan hasil yang 

relatif sama. Reliabilitas berhubungan erat dengan 

kestabilan hasil pengukuran dalam waktu dan kondisi yang 

berbeda. Dalam konteks penelitian kuantitatif, reliabilitas 

biasanya diuji setelah uji instrumen terlebih dahulu 

dinyatakan reliabel.: Jika nilai Cronbach Alpha ≥0,60, maka 

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: 

Alfabeta, 2017, hlm. 121–127. 



 

 

instrumen dianggap reliabel. Semakin mendekati 1, semakin 

tinggi reliabilitasnya.
5
 

2) Uji Asumsi Klasik 

Pe.ngujian asumsi klasik dilakukan untuk me .mastikan 

mode.l re.gre.si yang digunakan layak dan se .suai, se .hingga 

harus me.me.nuhi syarat uji asumsi klasik te .rle.bih dahulu. 

Uji ini be .rtujuan agar e.stimasi yang dihasilkan akurat dan 

dapat digunakan dalam analisis. Pe .ngujian asumsi klasik 

me.liputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah 

data mengikuti distribusi normal. Uji ini sangat penting 

dalam analisis regresi karena salah satu asumsi dasar 

yang harus dipenuhi adalah bahwa data sisa harus 

berdistribusi normal. Uji normalitas ini dimaksudkan 

untuk menanyakan apakah variabel pengganggu atau 

residul dalam model regresi memiliki distribusi normal. 

Model regresi yang optimal adalah yang menunjukkan 

distribusi data yang normal atau mendekati normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini digunakan untuk melihat 

apakah terdapat korelasi antar variabel independen dalam 

model regresi, multikolinearitas dapat dilihat melalui 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. 

                                                           
5 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, 2017, hlm. 183–189. 



 

 

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 

Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dapat 

dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedasisitas 

Uji Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Sugiyono menyebutkan 

bahwa model regresi yang baik adalah yang tidak 

mengandung heteroskedastisitas, Model regresi yang 

baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser, 

uji Park, atau melihat pola grafik scatterplot. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi diperlukan terutama untuk data time 

series. Autokorelasi menunjukkan adanya hubungan 

antara residual saat ini dengan residual sebelumnya. Uji 

autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1. Pengujian dapat dilakukan 

dengan uji Durbin-Watson. 

 

 



 

 

e. Uji Regresi Linier Berganda 

Re.gre.si be .rganda dilakukan te.rhadap mode .l le.bih dari 

satu variabe .l be.bas, untuk dike .tahui pe .ngaruhnya 

te.rhadap variabe.l te.rikat. Pada re.gre.si be.rganda variabe.l 

be.bas yang dipe .rhitungkan pe .ngaruhnya te.rhadap 

variabe.l te .rikat. Se .hingga pe.rsamaan re .gre.sinya adalah 

se.bagai be.rikut : Analisis ini digunakan untuk 

me.nge.tahui se .be.rapa be.sar pe.ngaruh variabe.l be.bas yaitu 

: Tanggung Jawab Sosial (X1),  Ke.rakte.ristik Usaha 

(X2), Re .ligiusitas (X3), te.rhadap variabe.l te.rikatnya 

yaitu Pe .ningkatan Omze.t Usaha Z-Mart (Y).Pe.rsamaan 

re.gre.si linie.r be.rganda adalah se.bagai  

Rumus :  

Pe.rsamaan  : Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e . 

a = Konstanta  

b1,b2,b3, = Tanggung Jawab Sosial, Ke .rakte.ristik 

Usaha, Re.ligiusitas. 

Y = variabe.l de.pe.nde.nt (Pe.ningkatan Omze.t Usaha Z-

Mart) 

α = bilangan konstanta  

β = koe .fisie.n re.gre.si  

X = variabe.l inde.pe.nde.nt (Tanggung Jaawab   

Sosial,Karakte.ristik Usaha,Re .ligiusitas) 

 e. = e.rror te.rm (variabe.l pe.ngganggu) 

 



 

 

1) Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen dalam model 

regresi.Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menjelaskan variabel dependen. Jika 

nilai signifikansi (Sig.) pada uji t lebih kecil dari 0,05, 

maka variabel independen secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Uji F 

Uji F be .rtujuan untuk me .ncari apakah variabe.l 

inde.pe.nde.n se.cara be.rsama – sama (stimultan) 

me.mpe.ngaruhi variabe.l de.pe.nde.n. Uji F dilakukan 

untuk me.lihat pe.ngaruh dari se .luruh variabe.l be.bas 

se.cara be.rsama-sama te.rhadap variabe .l te.rikat. 

Tingakatan yang digunakan adalah se .be.sar 0,5 atau 

5%, jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat diartikan 

bahwa variabe.l inde.pe.nde.n se.cara simultan 

me.mpe.ngaruhi variabe.l de.pe.nde .n ataupun se.balikny 

 

 

 

 

 



 

 

3) Uji Koefisien Determinasi 

koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variasi dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variabel independen.
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6 Sugiyono, Metode penelitian bisnis: pendekatan kuantitatif, 

kualitatif, kombinasi, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017, hal 275-279 


